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   RELATION BETWEEN PRE-ECLAMPSIA AND LOW BIRTH WEIGHT BABY  
AT SANJIWANI HOSPITAL  DURING YEAR 2018 TO 2020 

 

ABSTRACT 

 

Besides being the main cause of maternal death, preeclampsia can also 

associated with incident of Low Birth Weight Babies (LBW). Pregnant women 

with preeclampsia experience maternal endothelial dysfunction causing reduction 

in placental circulation in which decreasing nutrition and oxygen supply for the 

baby, thus, resulting in low birth weight baby. Sanjiwani Gianyar is a type B 

regional hospital and a referred hospital for maternal and neonatal emergency 

form eastern part of Bali province. This study was conducted to determine the 

relationship between the incidences of preeclampsia in LBW babies at Sanjiwani 

Hospital during 2018 until 2020. It was is a cross sectional study with correlation 

analytic method and using a total sampling technique. Data collection succeeded 

retrieve 35 medical records of mothers giving birth at Sanjiwani Hospital with a 

diagnosis of preeclampsia. Data analysis used univariate in the form of frequency 

distribution and bivariate using Chi Square test with a significance level of p 

<0.004. The results showed that there was a significant relationship between the 

incidence of preeclampsia and LBW. Mothers with severe preeclampsia had 8,889 

times higher risk of giving birth to low birth weight babies. Therefore, it is 

recommended that pregnant women are expected to know the risk factors for 

preeclampsia in order to prevent the occurrence of LBW births; health workers 

have to have ability to perceive the occurrence of preeclampsia in the early stage; 

and midwives need to carry out intensive monitoring to pregnant women with 

preeclampsia. 

 

 Keywords : Pre – Eclamsia, Low Birth Weight 
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HUBUNGAN  PRE-EKLAMSIA DENGAN  

BAYI BERAT LAHIR RENDAH DI  

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

 SANJIWANI GIANYAR  

TAHUN 2018 - 2020 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Preeklamsia selain menjadi penyebab utama kematian ibu, juga menjadi  salah 

satu penyebab yang terkait dengan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). Ibu hamil 

dengan preeklamsia mengalami disfungsi endotel maternal dimana sirkulasi 

plasenta terganggu dan berkurang serta menyebabkan bayi tidak mendapatkan 

nutrisi dan oksigen yang cukup sehingga mengakibatkan bayi lahir dengan berat 

badan rendah. Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani Gianyar merupakan rumah 

sakit type B dan merupakan rujukan PONEK untuk wilayah timur dari Provinsi 

Bali, menangani kasus komplikasi maternal dan neonatal  termasuk pre-eklamsia. 

Penelitian mempunyai tujuan  untuk mengetahui hubungan  pre-eklamsia dengan 

bayi BBLR di RSUD Sanjiwani Gianyar tahun 2018 - 2020. Penelitian ini 

menggunakan metode analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Waktu 

pelaksanaan  pada tanggal 26 - 30 April 2021 dengan teknik total sampling. 

Sampel berjumlah 35 ibu bersalin di RSUD Sanjiwani Gianyar dengan diagnosa 

preeklamsia yang diambil dari data rekam medik. Analisa data menggunakan 

univariat dalam bentuk distribusi frekwensi dan bivariat menggunakan uji Chi 

Sguare dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan 

tingkat kemaknaan p = 0,004 terdapat hubungan preeklamsia dengan BBLR. Ibu 

dengan pre-eklamsia berat mempunyai risiko 8,889 kali  melahirkan bayi berat 

lahir rendah. Ibu hamil diharapkan dapat menetahui faktor risiko pre-eklamsia 

untuk dapat mencegah terjadinya kelahiran BBLR, tenaga kesehatan diharapkan 

dapat melakukan deteksi dini terjadinya pre-eklamsia dan melakukan pemantauan 

yang lebih intensif kepada ibu hamil dengan pre-eklamsia.  

 

Kata Kunci: Pre - Eklamsia, Bayi  Berat Lahir Rendah 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Hubungan  Pre-eklamsia Dengan Bayi Berat Lahir Rendah  

Di  Rumah Sakit  Umum Daerah Sanjiwani Gianyar  

 Tahun  2018 - 2020 

 

Oleh : NI LUH MADE PUSPA (P07124220175) 

 

 

Pre – eklamsia  menjadi   penyebab utama kematian ibu dan  

merupakan salah satu penyebab yang berhubungan dengan kejadian bayi berat  

lahir rendah. Angka kejadian pre – eklamsia di Indonesia adalah 5,3% (POGI, 

2016). Data  tahunan indikator Kesehatan Keluarga Dinas Kesehatan Provinsi 

Bali  tahun 2020 memuat  kejadian pre – eklamsia sebanyak 474 0rang (0,71%). 

Laporan Pogram  Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) Dinas Kesehatan Kabupaten 

Gianyar Tahun 2020 memuat   adanya pre-eklamsia sebagai penyebab kelahiran 

BBLR disamping faktor – faktor yang lain. Angka kelahiran BBLR di Kabupaten 

Gianyar  pada tahun 2019 adalah 4,1% dan pada tahun 2020 adalah  3,6%, dimana 

melebihi kejadian BBLR di Provinsi Bali. Profil Dinas Kesehatan  Kabupaten 

Gianyar Tahun 2020 memuat   proporsi penyebab kematian neonatus pada tahun 

2020 yang disebabkan oleh BBLR adalah 29,03%. Bayi berat lahir rendah  selain 

sebagai penyebab kematian neonatus juga sebagai salah satu faktor risiko yang 

mempengaruhi kejadian stunting  Anak dengan BBLR memiliki risiko 5,87 kali 

untuk mengalami stunting (Rahayu,  2015). 

Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani Gianyar merupakan rumah sakit 

type B yang merupakan rumah sakit PONEK rujukan  wilayah timur Provinsi 

Bali, dimana kasus – kasus komplikasi maternal perinatal terbanyak ditangani 

termasuk kejadian pre-eklamsia pada ibu dan kelahiran BBLR. Memperhatikan 

latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang  diteliti adalah:Apakah 
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ada hubungan   pre-eklamsia dengan Bayi Berat  Lahir Rendah di Rumah Sakit 

Umum Daerah Sanjiwani  Gianyar tahun 2018 -  2020. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan  pre-eklamsia  

dengan  Bayi Berat  Lahir Rendah   di Rumah Sakit Umum Daerah  Sanjiwani  

Gianyar tahun 2018 -  2020. Jenis penelitian ini merupakan penelitian  analitik  

korelasi, menggunakan pendekatan cross sectional  dimana subjek hanya 

diobservasi tanpa memberikan intervensi pada variabel yang diteliti dan 

dilakukan secara bersamaan pada satu waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan kejadian pre-klamsia di RSUD Sanjiwani 

Gianyar Tahun 2018 – 2020  bahwa kejadian pre-eklamsia sebesar 1,54%. 

Persentase kejadian pre-eklamsia ringan  pada ibu bersalin lebih besar yaitu 

sebesar 62,86%, dibandingkan dengan persentase ibu bersalin dengan pre-

eklamsia berat yang sebesar 37,14%. Kejadian BBLR dari ibu bersalin dengan 

pre-eklamsia di RSUD Sanjiwani Gianyar tahun 2018 - 2020 didapatkan  sebesar 

45,66%. 

Penelitian ini mendapatkan adanya hubungan antara  pre-eklamsia dengan 

BBLR dengan nilai p-value 0,004. Ibu bersalin yang mengalami pre-eklamsia 

berat mempunyai risiko 8,889 kali  melahirkan bayi berat lahir rendah. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Chumaida (2019) bahwa ada hubungan 

antara pre-eklamsia dengan kejadian bayi berat lahir rendah dengan nilai p-value 

= 0,031. Penelitian ini juga sesuai dengan teori bahwa pada pre-eklamsia terjadi 

disfungsi endotel maternal sehingga terjadi iskemia placenta dan menyebabkan 

sirkulasi placenta terganggu serta berkurang, kemudian menyebabkan bayi tidak 

mendapatkan pasokan nutrisi serta oksigen yang cukup dalam waktu lama 

sehingga menimbulkan BBLR (Muslika, 2018). 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan kejadian pre-

eklamsia di Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani Gianyar pada tahun 2018 - 

2020 sesuai kriteria inklusi penelitian adalah 35 orang (1,54%). Angka kejadian 

BBLR dari ibu bersalin pre-eklamsia di Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani 

Gianyar tahun 2018 - 2020 adalah 16 orang (45,66%). Ada hubungan kejadian 

pre-eklamsia dengan bayi berat lahir rendah di Rumah Sakit Umum Daerah 
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Sanjiwani Gianyar tahun 2018 - 2020 dimana pada uji statistik chi-square 

didapatkan p-value=0,004 dan ibu dengan pre 

-eklamsia berat  8,889 kali berisiko  melahirkan bayi dengan berat lahir 

rendah.  
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